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ABSTRAK

Suatu Perusahaan dapat bertahan dan mencapai tujuannya apabila mempunyai perencanaan yang
matang dan dikelola dengan baik serta pengendalian bahan baku yang baik. Untuk saat ini PT.
Sriboga Marugame Udon belum memiliki sistem untuk proses Monitoring dan Pengiriman Bahan
Baku Produksi. Tujuan dari penulis adalah memudahkan proses permintaan bahan baku,
persetujuan, hingga pengiriman bahan baku. perancangan Sistem Monitoring Dan Pengiriman
Bahan Baku berbasis web Menggunakan beberapa Tahapan Penelitian yaitu Inisiasi, Perencanaan
Proyek, Pelaksanaan Proyek, Pemantauan dan Pengendalian Proyek, Penutupan
Proyek.Perancangan manajemen proyek ini akan mempelajari kebutuhan pengguna secara
menyeluruh, termasuk fitur yang diharapkan dan persyaratan fungsional sistem yang akan
dikembangkan. Perancangan ini juga akan mempelajari proses perancangan arsitektur sistem
informasi, termasuk pemilihan teknologi yang paling sesuai dengan kebutuhan proyek. Pada
tahap perencangan ini juga akan ditentukan langkah-langkah pengujian yang diperlukan untuk
memastikan Kkualitas sistem yang dihasilkan. Hasil dari Perancangan ini diharapkan dapat
membantu mengatasi permasalahan yang di hadapi PT. Sriboga Marugame Indonesia dalam
monitoring dan pengiriman bahan baku.

Kata Kunci : Monitoring dan Pengiriman, Website, Perancangan

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat. Komputer merupakan salah satu alat bantu
yang berguna dalam dunia kerja, yaitu menyediakan suatu sistem yang dapat menghasilkan
informasi dengan cepat dan efisien, sistem informasi merupakan keluaran yang baik dalam suatu
sistem(Abdurahman et al., 2018). Sistem penjadwalan adalah seperangkat mekanisme proses
yang berjalan secara berurutan dalam sistem komputer(Setyowinarti & Kurniawan, 2019). Seiring
krisis global melanda dunia dan banyak negara mengalami resesi ekonomi dan banyak
perusahaan mengalami penurunan modal, menyebabkan meningkatnya persaingan global di
berbagai bidang untuk mempertahankan keberadaannya tidak memercayakan tenaga(Manurian et
al., n.d.), sehingga menuntut setiap orang untuk rajin berusaha meningkatkan kualitas perusahaan
masing-masing. operasi untuk mengikuti laju kemajuan teknologi yang semakin cepat, terutama
di masa depan.
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Suatu perusahaan dapat bertahan dan mencapai tujuannya jika dikelola(Kumaladewi et al.,
2015) dengan baik serta memiliki perencanaan dan pengendalian bahan baku yang baik di segala
bidang terutama pengujian bahan produksi(Ali, n.d.). Kewajiban perusahaan adalah
melaksanakan perencanaan dan pengendalian untuk mencegah terjadinya kecurangan, kekurangan
dan kelebihan bahan dalam produksi guna mengurangi kerugian bagi perusahaan(Informatika et
al., n.d.), salah satunya PT Sriboga Marugame Indonesia. PT Sriboga Marugame Indonesia
(Marugame Udon & Tempura) adalah restoran cepat saji Jepang yang berkembang pesat di
Jakarta. dengan jumlah karyawan sebanyak 21 orang dan ditetapkan pada tahun 2012 jumlah
pekerja produksi yang menerapkan sistem lembur (lembur)(Marina, n.d.) mencapai target yang
diinginkan oleh perusahaan.

Saat ini monitoring pengiriman bahan baku produksi pada PT Sriboga Marugame Indonesia
dilakukan dengan mendata barang yang dikirim dan barang diterima berdasarkan
permintaan(Marina, n.d.) dengan menggunakan Microsoft Excel. Proses pengiriman dan
permintaan bahanbaku pada PT Sriboga Marugame Indonesia Indonesia melibatkan pihak
adminPT Sriboga Marugame Indonesia dan manager setiap outlet(Satyagraha et al., n.d.). Pihak
admin akan mendapat informasi melalui email dari manager outlet kemudian mengirimkannya
sesuaijumlah permintaan, lalu pihak GenStore PT. Marugame Sriboga Indonesia mengirim
bahanbaku ke setiap outlet sesuai dengan jadwal pengiriman setiap harinya dan pihak store man
mengecek jumlah pengiriman barang sesuai dengan jumlah permintaan barang. Selanjutnya
dilakukan dilakukan double check untuk meminimalisir terjadinya kesalahan sebelum dilakukan
pengiriman, selanjutnya barang dimuat kedalam truk untuk dilakukan pengiriman kesetiap
outlet(Zainul Hakim, 2020). Namun sistem yang ada saat ini tidak dapat berfungsi secara
maksimal karena pada saat departemen manufaktur membutuhkan data permintaan dan
persediaan bahan untuk produksi, admin penciptaan wajib membuka Microsoft Excel yang
terdapat buat mencari informasi satu persatu. Proses ini memakan waktu lama, sehingga sistem
yang berjalan tidak bekerja dengan baik(Rahmananda & Putera, n.d.). Admin produksi
jugamengalami kendala dalam mengontrol bahan baku produksi(Yulianto & Firdaus, 2021) yang
ada di area produksi karena tidak adasistem yang dapat melakukan monitoring permintaan dan
pengiriman bahan baku produksi secara otomatis(Gautama, 2018). Akibat dari kondisi ini,
laporan yang dihasilkan tidak sesuai dengan kejadian transaksi(Nurhayati & Feliciano Waha,
2012).

I1. STUDI LITERATUR
Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah pekerjaan merancang, mengorganisasi, memusatkan,
mengkoordinasi, dan mengawasi operasi proyek agar sesuai dengan jadwal dan tenggat waktu
yang ditetapkan. Pekerjaan teratur tidak dianggap sebagai proyek karena biasanya terjadi secara
konsisten, berulang, dan berorientasi pada proses. Ataupun manajemen proyek merupakan
sesuatu metode mengelola, memusatkan, serta mengkoordinasikan sumber energi( manusia/
material) dikala mulainya suatu proyek sampai akhir buat menggapai sesuatu tujuan, yang
dibatasi oleh bayaran, kala, dan mutu buat menggapai kepuasan.

Manajemen proyek adalah pengetahuan tentang aplikasi, keterampilan, alat, dan teknik untuk
mengarahkan dan mengelola peristiwa atau laporan penting yang terkait dengan kegiatan proyek
untuk memenuhi kebutuhan dan persyaratan yang dibutuhkan proyek. ’(Widjaya, 2013).

Sistem Informasi

Sistem informasi yakni kesatuan elemen yang silih berhubungan sistematis guna
mengintegrasikan, memproses, serta menaruh informasi, dan mendistribusikan data guna
menunjang pembuatan keputusan serta pengawasan terhadap jalannya sesuatu organisasi.
(Maskan et al., 2018)
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Gambar 1. Komponen—komponen CBIS

Sumber: (Raharjana, 2017)

Sistem Informasi Berbasis Komputer (Raharjana, 2017) (CBIS) terdiri dari sejumlah

komponen, termasuk

a. Hardware adalah perangkat komputer yang digunakan untuk memasukkan input, memproses,
dan mengeluarkan output.

b. Software adalah program komputer yang mengatur operasi komputer.

Database adalah koleksi data yang diorganisasikan.

Telekomunikasi adalah transmisi elektronika yang memungkinkan komunikasi melalui

sinyal. Memungkinkan organisasi untuk mengatur proses dan tugas melalui jaringan

komputer.

e. Manusia adalah bagian yang paling penting karena mereka mampu menentukan apakah
implementasi sistem informasi berbasis komputer berhasil atau tidak.

f. prosedur mengacu pada rencana, metode, dan prosedur untuk menggunakan sistem informasi
berbasis komputer.

oo

I11. METODE
1. Tahapan Penelitian

Inisiasi

Perencanaan Proyek

Pelaksanaan Proyek

4

Pemantauan &
Pengendalian Proyek

v

Penutupan Proyek

Gambar 2. Tahapan Penelitian
Sumber : Hasil Penelitian 2023
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A. Inisiasi Proyek
Dalam analisis manajemen proyek ini, akan ditemukan manfaat yang diharapkan
dari penerapan sistem informasi monitoring dan pengiriman bahan baku produksi, seperti
peningkatan efisiensi operasional, kecepatan dan akurasi pengiriman yang lebih tinggi,
dan peningkatan keselamatan dan keandalan dalam memantau dan mengendalikan proses
pengiriman. Selain itu, risiko yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek juga
akan diidentifikasi dan dievaluasi. Ini akan memungkinkan pengembangan strategi
pengelolaan risiko yang sesuai.
B. Perencanaan Proyek
Pada tahap perencanaan proyek, sistem informasi pemantauan dan pengiriman
bahan baku produksi direncanakan dengan cermat. Ini termasuk menentukan jadwal
proyek yang rinci, alokasi sumber daya manusia dan finansial, serta tugas dan tanggung
jawab untuk setiap anggota tim proyek.
C. Pelaksanaan Proyek
Rencana yang telah disusun sebelumnya akan digunakan untuk mengembangkan
sistem informasi monitoring dan pengiriman bahan baku produksi pada tahap
pelaksanaan proyek. Tim proyek akan melaksanakan tugas dan tanggung jawab seperti
pengembangan perangkat lunak, pengadaan perangkat keras, dan pelatihan pengguna.
D. Pemantauan dan Pengendalian Proyek
Pada tahap pemantauan dan pengendalian proyek, kemajuan proyek akan
dipantau secara teratur. Pencapaian tujuan dan milestone proyek akan diukur dan
dievaluasi untuk memastikan proyek berjalan sesuai rencana.
E. Penutupan Proyek
Dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap hasil implementasi sistem informasi
monitoring dan pengiriman bahan baku produksi pada tahap penutupan proyek. Evaluasi
ini mencakup evaluasi keberhasilan proyek dalam mencapai tujuan, kepuasan pengguna,
dan keuntungan yang telah dicapai.
2. Objek Penelitian
Tempat atau objek yang akan dipelajari disebut sebagai tempat penelitian.
Tempat penelitian adalah di Genstore Marugame Dry M998 PT. Sriboga Marugame
Indonesia di JI. Halim Perdanakusuma No. 53 Pergudangan 53 No.1 Rt. 003, Rw. 01
Benda, Jurumudi, Tangerang. Karena sistem pengiriman dan pemantauan barang masih
dilakukan secara manual, peneliti mengambil lokasi tersebut. Ada kemungkinan bahwa
ini akan menyebabkan lebih banyak sumber daya manusia, waktu yang lama untuk
menghasilkan data yang diinginkan, dan keamanan dokumen yang tidak terjamin.
Akibatnya, penelitian ini ingin menghasilkan informasi yang benar berdasarkan data yang
ada. Pekerjaan ini dapat diselesaikan dengan cepat dan akurat, dan penyimpanan
dokumen akan lebih rapi dan aman, sehingga mengurangi kesalahan jika tetap
menggunakan sistem manual.
Salah satu metode pengumpulan data adalah wawancara, yang dilakukan secara
langsung dengan subjek melalui metode tanya jawab langsung.

Proses wawancara ini dilakukan dengan Head of SMI dan Admin Genstore.
Fokus wawancara ini adalah sistem informasi manajemen proyek, monitoring proyek,
dan struktur pekerjaan yang sedang berjalan. Adapaun orang yang diwawancarai adalah
Isman Fadillah, Wita Adawiyah Matondang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Inisiasi Proyek

Untuk menggambarkan tentang tujuan, sasaran, dan faktor-faktor kesuksesan
proyek tersebut. Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
monitoring dan pengiriman bahan baku produksi, seperti peningkatan efisiensi
operasional, kecepatan dan akurasi pengiriman yang lebih tinggi, dan peningkatan
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keselamatan dan keandalan dalam memantau dan mengendalikan proses pengiriman yang
efisien bagi perusahaan.

2. Perencanaan Proyek

Melalui perencanaan yang cermat, proyek ini akan dikemas dengan jelas dan
terstruktur, memastikan bahwa tujuan, sasaran, dan semua aspek penting lainnya
terdefinisi dengan baik. Berikut adalah elemen-elemen yang termasuk dalam perencanaan
proyek:

A. Layanan / Deskripsi Produk
Item atau layanan secara ringkas dijelaskan sebagai berikut:
- Data Unit

- Stock Barang

- Permintaan

- Persetujuan

- Pengiriman Barang

- Fuel Rate

- Genstore Expense

- Perfect Order

- On Time Delivery

B. Elemen Sukses Penting

Berikut ini adalah hal-hal yang dapat membantu proyek berhasil dan faktor-faktor yang
dapat membuatnya gagal:

- Hubungan dan dedikasi manajemen

- Dedikasi dan dukungan tim proyek

- Ketersediaan sumber daya manusia sesuai dengan keahlian khusus mereka

- Kolaborasi yang efektif antara semua pihak yang berpartisipasi dalam proyek

C. Keuntungan yang Diantisipasi

Keuntungan berikut dari implementasi proyek di antisipasi:

- Fitur Stock Barang dalam aplikasi memungkinkan perusahaan untuk mengelola stok
barang dengan lebih efektif.

- Dengan memiliki visibilitas yang akurat terhadap stok barang, perusahaan dapat
menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan, mengoptimalkan persediaan, dan
mengurangi biaya penyimpanan yang tidak perlu.

- Fitur Permintaan dan Persetujuan dalam aplikasi memudahkan perusahaan dalam
mengelola permintaan dan persetujuan terkait proyek.

D. Jadwal

Apr, 23 May, 23 Jun, 23 Jul, 23
D Name

7 02 09 16 23 30 o7 14 21 28 04 1" 12 25 02 09 16 23 30

~ Persiapan _
Penentuan judul proyek -’:—‘
Pengajuan judul proyek -LT—‘
Persiapan team proyek (]
Menentukan Batasan Lingkup Web .LT—‘
Menentukan Desain -’:—I
Menentukan Pemograman -LT—I
Konfirmasi Team Siklus Deadline Proyek H -

10 v Eksekusi

1
2
3
4
6
T
8
9

1 Rapat Team []

12 Menentukan Kebutunan Perusahaan [ ]

13 Mendesain Sistem pada Website [ ]

14 Persiapan Software dan Hardware _
15 Pembuatan Program ]

16 Testing Internal [ ]

17 Memperbaiki Bug [ ]

18 Finishing Website [ ]

19 Pelatihan User -
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Gambar 3. Gantt Chart Proyek Sistem Informasi Monitoring dan Pengiriman
Sumber: Hasil Penelitian 2023

Dalam gambar diatas, dijelaskan bahwa lamanya waktu pengerjaan proyek.

Tabel 1 Estimasi Biaya

#unit/hrs Cost/Unit/Hr| Subtotals | WBS Level 1 Yo0f
Total Total
WBS item
1. Project Management 292.797 17%
Project Manager 910 100 91.000
Project Team Member 1.820 75 136.500
Contractors (10% of software development and testing) 65.297
2. Hardware 80.000 5%
2.1 Handheld device 100 500 50.000
2.2 Server 5 6.000 30.000
3. Software 724.000 43%
3.1 Licensed Software 200 200 40.000
3.2 Software development 684.000
4. Testing (10% of total hardware and softwares costs) 80.400 5%
5. Training and Support 226.600 13%
Trainee costs 150 500 75.000
Travel costs 12 500 6.000
Project Team Member 1.820 80 145.600
6. Reserves (20% of total estimates) 284.380 284.380 17%
Total Project Cost Estimate 7.955 1.688.177 | 100%

Sumber Tabel : Hasil Penelitian 2023

Tabel diatas adalah Estimasi Biaya yang dilakukan pada proyek ini menggunakan Metode

Six Sigma, biaya yang di butuhkan untuk membangun proyek ini sebesar Rp. 1.688.177.

E. Keterbatasan

Batasan proyek sistem informasi terdiri dari scope (ruang lingkup), schedule atau
time (jangka waktu) dan cost (biaya). Ruang lingkup proyek terdiri dari fitur sistem
proses pengelolaan data proyek, pengelolaan persediaan, penjadwalan pekerja
lapangan, pengelolaan data proyek sekaligus monitoring, data pengiriman dan
pembuatan laporan proyek monitoring. Pembangunan sistem informasi ini
menggunakan bahasa pemrogramanPHPNative dan MySQL sebagai database. Jangka
waktu pengerjaan proyek yang dilakukan selama 113 hari. Kemudian biaya yang
dibutuhkan dalam pembuatan proyek ini adalah Rp 1.688.177.
3. Pelaksanaan Proyek
A. Analisis Kebutuhan Sistem
Pada Tahapan ini Sistem informasi manajemen proyek monitoring dan

pengiriman akan dikelola oleh staff admin, tugas admin sebagai berikut :

- Admin dapat melakukan registrasi akun.

- Admin dapat melakukan login.

- Admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus data unit.

- Admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus stock barang.

- Admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus permintaan.

- Admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus persetujuan.

- Admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus pengiriman.

B. Desain

Pada Tahapan ini tertuju pada perancangan desain Use Case, Activity Diagram,
Berikut ini Use Case, Activity Diagram, antara lain :

- Use Case
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Gambar 4. Use Case Diagram

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Dari gambar diatas, dijelaskan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat di
dalam sistem dan siapa saja yang berhak mengoperasikan fungsi yang ada.
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- Activity Diagram

Mengelola Unit
Admin Sytem Database
Menghspus Dala
Menarnbah Data
Memberikan Form
Tambah Unit
0
B
a [ ]
G Mengisi Form .
E Tambah Unit Data Unit
g
4
. Memberikan Form
Mengubah Unit Ubah unit
Merge
Mengisi Form Ubah Data Unit o
Unit Mengubah Data Uni
Menghapus Unit Memberikan I¢ Unit
Wemilin 1d Unit yan f
Ingin D\hapuys a Menghapus Data Unit.

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Unit

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Dari gambar diatas, dijelaskan bahwa user mengakses halaman data unit, lalu user
memasukkan data unit di form tambah unit, jika berhasil maka data yang di input
sebelum nya akan muncul di halaman data unit.

C. Implementasi Proyek

Pada Tahapan ini tertuju pada hasil dari tampilan sistem monitoring dan
pengiriman bahan baku produksi yang sudah di buat.

1) Tampilan Tambah Stok Barang
Tampilan Tambah Stok Barang adalah menu tampilan untuk menambah dan mengubah

data barang yang ada.
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Tarbal Bata

Gambar 6. Tampilan Tambah Stok Barang

Sumber: Hasil Penelitian 2023

2) Tampilan Permintaan Barang
Tampilan Permintaan Parang adalah menu tampilan untuk permintaan bahan baku
produksi.

Gambar 7. Tampilan Permintaan Barang

Sumber: Hasil Penelitian 2023

3) Tampilan Pengiriman
Tampilan Pengiriman Barang adalah menu tampilan untuk melakukan pengiriman bahan
baku produksi.
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Gambar 8. Tampilan Pengiriman Barang

Sumber: Hasil Penelitian 2023

4. Pengendalian Proyek
Bagian dari pengendalian proyek adalah pengujian aplikasi yang digunakan dan
pengujian kelayakan menggunakan kuesioner. Pengujian aplikasi adalah proses untuk
memeriksa dan menguji fungsionalitas, kinerja, keamanan, dan kualitas aplikasi yang
dikembangkan.
Beberapa jenis pengujian yang umum dilakukan pada aplikasi berbasis web
meliputi:
- Pengujian Fungsional: Menguji fungsi-fungsi aplikasi untuk memastikan bahwa
aplikasi dapat melakukan tugas-tugas yang diharapkan dengan benar.
- Pengujian Kinerja: Menguji kinerja aplikasi dalam menghadapi beban kerja yang
tinggi, meliputi pengujian kecepatan, skala, dan responsivitas aplikasi.

Pengujian Keamanan: Menguji kerentanan dan keamanan aplikasi terhadap serangan serta
memastikan bahwa data dan informasi sensitif terlindungi dengan baik.

V. KESIMPULAN

Pengembangan sistem informasi manajemen proyek telah berhasil, sebagai kerjasama
antara kampus dengan PT. Sriboga Marugame Indonesia. Manajemen proyek dilakukan dalam
lima fase yaitu inisialisasi proyek, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, pemantauan dan
kontrol proyek dan akhirnya penutupan proyek. Fase inisialisasi menentukan sumber sumber daya
apa yang digunakan sebelum proyek mulai bekerja, kemudian tahap perencanaan menjelaskan
secara rinci bagaimana sebuah proyek harus dijalankan misalnya buat timeline, lalu fase
implementasi melakukan pekerjaan proyek, lalu fase pemantauan dan kontrol proyek. Terakhir,
pada tahap penutupan, dilakukan serah terima dan proyek ditutup.

Waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan proyek selama 113 hari dengan biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 1.688.177. Sumber daya manusia dalam pembuatan proyek ini yaitu
manajer proyek dan tim proyek. Proyek yang telah dibuat dapat meminimalisir kesalahan dalam
melakukan input data monitoring dan pengiriman, karena adanya pemindahan dari sistem manual
ke sistem aplikasi berbasis web.
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